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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Suatu negara untuk melakukan pembangunan memerlukan biaya yang tidak 

sedikit dimana biaya-biaya itu didapatkan oleh negara melalui sektor 

perpajakan maupun non perpajakan. Perpajakan adalah sektor terbesar 

pendapatan dinegara kita menurut data dari (Kementrian Keuangan RI, 2020) 

pada tahun 2020. 

      Berdasarkan data penerimaan pajak pada tahun 2020 pendapatan yang 

didapatkan oleh negara disektor perpajakan adalah sebesar 82% dan disektor 

pendapatan negara bukan pajak hanya sebesar 18%. penerimaan pajak pada 

dasarnya diharapkan dapat mencapai target APBN (anggaran pendapatan san 

pembelajaran negara). Dari data kementerian keuangan Indonesia menunjukan 

bahwa target APBN setiap tahunnya semakin tinggi, berbanding terbalik 

dengan jumlah pendapatan yang diterima semakin rendah. Hal ini 

membuktikan bahwa kesadaran untuk membayar pajak di Indonesia masih 

tergolong rendah. Menurut stefani (2022) kurangnya pembayaran pajak di 

Indonesia salah satu penyebabnya adalah rendahnya kesadaran perusahaan 

dalam melakukan pelaporan aktifitas keberlanjutan atau sustainability report.   

  Sustainability reporting merupakan kewajiban yang seharusnya dilakukan 

oleh semua perusahaan untuk mewujudkan tanggung jawabnya terhadap 

stakeholder atas seluruh kegiatannya. Menurut Apriani (2016) pengertian 
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sustainability report atau yang biasa disebut dengan laporan berkelanjutan 

adalah laporan yang isi nya mencakup laporan tentang lingkungan, kegiatan  

sosial serta kegiatan ekonomi di dalam suatu perusahaan. Menurut 

Ayuwandari (2020)Sustainability report adalah suatu bentuk laporan yang 

dikeluarkan oleh suatu  organisasi atau perusahaan mengenai dampak 

kegiatan operasional perusahaan terhadap aspek ekonomi,  lingkungan, dan 

sosial. Oleh karena itu, seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia wajib mengungkapkan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Menurut Saputra (2019), aspek ekonomi mengacu pada pengukuran 

pemeliharaan dan peningkatan kesuksesan perusahaan melalui teknologi 

dan inovasi, kolaborasi,  manajemen pengetahuan, pembelian, proses 

keberlanjutan, dan pelaporan. Liana & Sari (2017) berpendapat bahwa 

aspek ekonomi yang diungkapkan oleh dapat menyebabkan peningkatan 

aktivitas penghindaran pajak. Hal ini dapat terjadi karena keterbukaan 

informasi ekonomi tidak bertujuan untuk akuntabilitas kepada publik, 

melainkan untuk membangkitkan minat pemegang saham dan kreditor 

dalam melakukan pembiayaan. Jika dikaitkan dengan aspek lingkungan  

Saputra (2019), hal ini dapat diartikan sebagai  tanggung  jawab perusahaan 

yang diukur dari dampaknya terhadap penggunaan sumber energi seperti 

udara, air, emisi dan limbah. Penelitian Renselaar (2016) menunjukkan 

bahwa pengungkapan  lingkungan meningkatkan terjadinya perilaku 

penghindaran pajak. Semakin banyak perusahaan yang terlibat dalam 

inisiatif seperti pengurangan sumber daya, pengurangan emisi, dan inovasi 
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produk, maka akan semakin banyak penghindaran pajak yang terjadi. 

Sedangkan aspek sosial  mengacu pada tata kelola perusahaan, motivasi, 

insentif, keselamatan, kesehatan, pengembangan sumber daya manusia, 

hak asasi manusia, dan  perilaku etis. Liana & Sari (2017)menyatakan 

bahwa semakin tinggi  pengungkapan informasi sosial maka semakin tinggi 

pula kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sehingga semakin rendah 

upaya  penghindaran pajak. 

 Di Indonesia pengungkapan sustainability report sendiri sifatnya yaitu 

sukarela atau belum ada paksaan . tetapi sekarang ini setelah adanya 

peraturan baru yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan yaitu 

peraturan nomor 51/2017 tentang “penerapan keuangan berkelanjutan bagi 

Lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik” maka  saat ini 

seluruh perusahaan diharuskan untuk membuat laporan sustainability 

report ini secara bertahap. Hal ini juga didukung oleh National Center for 

Sustainability Reporting (NCSR) sebagai lembaga yang melakukan 

pemberian penghargaan tahunan terhadap perusahaan yang melakukan 

pengungkapan sustainability report. 

       Menurut UU Nomor 28 Tahun (2007)  tentang ketentuan umum dan tata 

cara perpajakan pasal 1 ayat 1 menyebutkan “Pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat” (Amalia, 2019) . Maka dari itu karena adanya pemasukan 
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dari pajak, kita tidak akan terlalu berketergantungan terhadap negara lainnya. 

Menurut sebuah perusahaan adanya pajak dapat membuat terjadinya 

penurunan laba. Karena negara menginginkan pemasukan pajak yang besar 

dari suatu perusahaan dan sebaliknya perusahaan menginginkan pengeluaran 

yang diakibatkan oleh pajak itu sedikit. Oleh karena itu suatu perusahaan akan 

melakukan kegiatan untuk meminimalkan pengeluaran yang bisa di akibatkan 

oleh pajak yang dapat berupa kegiatan yang legal maupun  ilegal. kegiatan 

tersebut disebut dengan praktik penghindaran pajak atau yang biasa dikenal 

dengan tax avoidance. Menurut Catrine (2020) tax avoidance adalah suatu 

pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan penghindaran 

pajak dengan mencari celah yang terdapat dari peraturan pajak dan ketentuan 

yang berlaku. Sedangkan Menurut Pohan (2019) pengertian tax avoidance 

adalah suatu cara yang dilakukan perusahaan untuk memperkecil pajak dengan 

cara yang legal, karena tidak menyalahi peraturan undang-undangan dengan 

cara mencari celah dan kelemahan yang dimiliki dari undang-undang tersebut. 

Oleh karena hal tersebut tax avoidance menjadi masalah yang cukup sulit 

karena terdapat dua persepsi yang mana persepsi pertama bahwa tax avoidance 

dilegalkan atau diperbolehkan karena tidak menyalahi peraturan dan undang-

undang yang berlaku, tetapi tax avoidance mendapatkan stigma yang kurang 

baik karena dianggap memiliki arti yang negatif.  

       Penerimaan pajak merupakan hal yang penting bagi suatu negara hal ini 

harus didukung juga oleh masyarakatnya agar patuh dalam membayar pajak. 

Dalam UUD 1945 Pasal 23A telah mengatur tentang kewajiban membayar 
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pajak “pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara 

diatur dengan Undang-Undang” yang berarti sejak awal kemerdekaan 

Indonesia masyarakat Indonesia telah diberi kewajiban untuk melakukan 

pembayaran pajak. Perpajakan di negara Indonesia sifatnya adil sesuai dengan 

pendapatan yang diterima oleh seseorang karena apabila seseorang mempunyai 

pendapatan yang besar maka pajak yang dikenakan juga besar sebaliknya jika 

kita mempunyai pendapatan yang kecil maka pendapatan yang kita dapat kan 

juga akan kecil. Hal itu ditujukan oleh pemerintah agar masyarakat Indonesia 

tidak merasa terbebani dengan adanya pajak dan mau membayar pajak untuk 

kontribusi masyarakat dalam membangun negaranya. Maka dari itu kita 

sebagai masyarakat Indonesia sudah sebaiknya untuk melakukan kewajiban 

kita terhadap negara dengan melakukan pembayaran pajak. 

        Kesadaran dalam membayar pajak sangat berguna dalam menambah 

penerimaan pajak di Indonesia. Namun kenyataannya saat ini kesadaran yang 

ada pada masyarakat untuk melakukan pembayaran pajak masih tergolong 

rendah yang mengakibatkan penerimaan negara juga terdampak. Hal tersebut 

dibuktikan dengan jumlah rasio pajak di Indonesia selama 5(lima) tahun 

berturut-turut. Dari data yang diambil dari Makki, (2021) yang ditulis dalam 

artikel CNN Indonesia Terdapat data rasio pajak indonesia dari tahun 2017 

hingga 2020 adalah sebagai berikut. 

  Dari data tersebut dapat dilihat bahwa rasio pajak Indonesia masih 

sangat rendah. Pada tahun 2017 rasio pajak yang ada di Indonesia sebesar 

9.89%. lalu ditahun berikutnya pada 2018 rasio pajak mengalami kenaikan 
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menjadi 10,24%, dan ditahun berikutnya yaitu pada tahun 2019 hingga 2020 

rasio pajak di Indonesia mengalami penurunan yaitu sebesar 9,77% di tahun 

2019, terlebih di tahun 2020 rasio pajak menurun jauh menjadi 8,33% hal ini 

juga merupakan dampak yang ditimbulkan oleh pandemi covid19. Selain dari 

rasio pajak kita dapat melihat rendahnya pembayaran pajak Indonesia dengan 

cara melihat banyaknya penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia dalam 

artikel yang dibuat Santoso (2020) menjelaskan bahwa Indonesia telah 

mengalami kerugian besar akibat kehilangan penerimaan pajak yang 

disebabkan oleh adanya praktik penghindaran pajak. Dalam laporannya pada 

tahun Indonesia mengalami kerugian sebesar US$ 4,86 miliar, angka tersebut 

jika dikonversi kan ke mata uang rupiah adalah sebesar Rp 68,7 triliun yang 

merupakan penghindaran yang dilakukan oleh korporasi di Indonesia. 

Sedangkan wajib pajak orang pribadi diperhitungkan kerugian yang 

ditimbulkan adalah sebesar US$ 78,83 juta atau jika dirupiahkan adalah sebesar 

Rp 1,1 triliun. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori stakeholder. 

Yaitu teori yang menjelaskan bahwa sebuah perusahaan tidak beroperasi untuk 

dirinya sendiri melainkan untuk memenuhi kepentingan yang ada pada 

stakeholder dan pemangku kepentingan lainnya. Maka dari itu akan ada 

hubungan alami antara sustainability report dan stakeholder perusahaan. 

       Sebelumnya telah ada penelitian yang membahas tentang kaitan antara 

sustainability report terhadap penghindaran pajak. Penelitian-penelitian 

tersebut antara lain dilakukan oleh  
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       Liana permata Sari (2017) dalam penelitiannya menunjukan tiga aspek 

pengungkapan dalam sustainability report berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Monifa Yuliana Dwi Sandra (2018) hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa sustainability berpengaruh negatif terhadap 

adanya penghindaran pajak. Ari Wulan Fitri, Denny Putri Hapsarai (2019) hasil 

penelitian ini menujukan bahwa sustainability berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Rian Gentari Harta  (2020) pada penelitian ini 

menunjukan bahwa pengaruh pengungkapan sustainability report tidak  

mempengaruhi penghindaran pajak secara signifikan. Selanjutnya berdasarkan 

penelitian yang dibuat oleh Yuni Puji istanti  (2020) menunjukan hasil bahwa 

dengan adanya sustainability report ini dapat mempengaruhi secara signifikan 

penghindaran pajak. Di dalam penelitian yang dibuat Ayuwandari (2020) dia 

membagi pengungkapan sustainability menjadi tiga bagian yaitu 

pengungkapan berdasarkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa aspek ekonomi berpengaruh secara 

signifikan terhadap praktik penghindaran pajak sedangkan dua aspek lainnya 

yakni aspek sosial dan aspek lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap praktik penghindaran pajak. Selanjutnya  dalam penelitian Dwi Dita 

Anggraini (2020) menjelaskan bahwa pengungkapan sustainability tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan ketidak 

konsisten an hasil penelitian diatas maka penulis ingin meneliti kembali 

pengaruh sustainability terhadap penghindaran pajak. 

   Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian yang 
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berjudul “Pengaruh Pengungkapan Sustainability reporting terhadap praktik 

penghindaran pajak”. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah ada maka perumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah Aspek Ekonomi di dalam Sustainability Report berpengaruh 

terhadap praktik penghindaran pajak? 

b. Apakah Aspek lingkungan di dalam Sustainability Report berpengaruh 

terhadap praktik penghindaran pajak? 

c. Apakah Aspek Sosial di dalam Sustainability Report berpengaruh terhadap 

praktik penghindaran pajak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh aspek Ekonomi di dalam Sustainability 

Report terhadap praktik penghindaran pajak? 

b. Untuk menganalisis pengaruh aspek Lingkungan di dalam Sustainability 

Report terhadap praktik penghindaran pajak? 

c. Untuk menganalisis pengaruh aspek Sosial di dalam Sustainability 

Report  terhadap praktik penghindaran pajak? 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu dan pengetahuan serta 

pemahaman bagi pembaca tentang sustainability report. Dan juga 

menunjukan bukti secara empiris tentang pengaruh pengungkapan 

aspek sustainability terhadap penghindaran pajak. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, Penelitian ini bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan penulis sekaligus untuk memenuhi syarat perkuliahan. 

serta dapat menambah ilmu pengetahuan dan daya pikir penulis 

tentang sustainability report. 

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan berguna bagi 

perusahaan sebagai sarana evaluasi mengenai sustainability report 

dan tax avoidance. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dan 

referensi yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya dan 

juga sebagai sarana pembelajaran dan pengetahuan tambahan.  
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